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Abstrak: Kepemimpinan transformasional dapat diartikan sebagai proses untuk 
merubah dan mentransformasikan individu agar mau berubah dan meningkatkan 
dirinya, yang didalamnya melibatkan motif dan pemenuhan kebutuhan serta 
penghargaan terhadap para bawahan. Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif jenis studi kasus, sumber data yaitu, kepala sekolah 
sebagai key informan yang didukung dengan sumber lainnya, Dari penelitian ini 
disimpulkan: (1) Implementasi unsur kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru pada SD Negeri 71 kecamatan 
Pontianak Barat dilaksanakan dengan  memberikan pengaruh, mendorong, 
membimbing terhadap guru, (2) Strategi kepala SD Negeri 71 kecamatan 
Pontianak Barat dalam meningkatkan profesionalisme guru, adalah dengan 
melakukan kegiatan yang mengarah pada pembinaan guru berkualitas. (3) Faktor-
faktor yang mendukung kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru 
adalah dengan adanya peningkatan kesejahteraan guru. (4) Faktor-faktor yang 
menghambat kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru. 
 
Kata Kunci:  Kepemimpinan Transformasional, Profesionalisme Guru. 
 
Abstract: Transformational leadership can be defined as process for changing and 
transforming an individual in order to changing and self improving, it includes 
motive and the need of self fulfillment and also award to the staff. Study as 
research approach, the sources of data is school principal as key informant which 
support by the other sources. (1) the implementation elements of transformational 
leadership for Increasing Teacher Professionalism in SD Negeri 71 West 
Pontianak by giving influence to motivate, to guide. (2) Strategy Leadership for 
Increasing Teacher Professionalism in SD Negeri 71 West Pontianak. the 
principal as a leader should doing the activities that direct to the qualified teacher 
coaching, (3) The other factors for encouraging the principal to increase the 
teacher professionalism are improving the welfare of teacher. (4) The factors that 
inhibiting the principal in increasing the teacher professionalism are lack of 
awareness from the educators and educational staff for optimize the tasks and 
responsibilities. 
 
Keywords: Transformational Leadership,Teacher Professionalism. 
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emimpin merupakan salah satu elemen terpenting yang tak akan pernah 
hilang dari kehidupan sosial manusia. Pemimpin muncul dikarenakan 
adanya berbagai perbedaan manusia yang bersifat heterogen, yang kemudian 
disatukan atau diselaraskan dan diarahkan agar perbedaan-perbedaan itu tidak 
menimbulkan konflik. Seorang pemimpin ada, difungsikan untuk memimpin 
dan menyelesaikan konflik tersebut.Dalam bidang pendidikan, seiring dengan 
upaya pembaruan yang dilakukan, bentuk kepemimpinan dipandang penting 
untuk diformulasikan. Kepemimpinan adalah seni untuk mengkoordinasikan 
dan memberi arah kepada individu atau kelompok untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang  untuk 
mempengaruhi pihak lain berbuat sesuai dengan kehendak orang itu, 
meskipun pihak lain tidak menghendakinya (Veithzal Rivai,dan Sylviana 
Murni 2010:285) 
Dalam kepemimpinan kepala sekolah harus memahami prinsip-prinsip 
kepemimpinan sebagaimana yang dirincikan oleh Sudarwan Danim (2010; 
33-34) sebagai berikut : 1.) Mengenali diri sendiri dan mencari perbaikan diri. 
2.) Mahir secara tekhnis.  3.)Carilah tanggung jawab dan mengambil 
tanggung jawab atas tindakan sebagai pemimpin. 3.) Buatlah keputusan tepat 
waktu. 4.) Menetapkan contoh. 5.) Tahu orang-orang dan melihat keluar 
untuk kesejahteraan mereka. 6.) Jaga informasi kerja. 7.) Mengembangkan 
rasa  tanggung jawab pada pekerjaan pribadi selaku pemimpin. 8.) 
Memastikan bahwa tugas-tugas dimengerti,  diawasi dan dicapai. 9.) Kereta 
sebagai suatu tim. 10.) Gunakan kemampuan penuh organisasi. 
Dubrin (2005:4) menyatakan bahwa : “Kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara 
bawahan agar tujuan organisional dapat tercapai”. Pemimpin sebagaimana 
yang dipahami oleh para ahli memiliki peran  yang cukup penting dalam 
menggerakkan dan memajukan lembaga yang dipimpinnya, keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan kepala 
sekolah, karena ia merupakan pemimpin di sekolahnya, maka harus mampu 
membawa sekolahnya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
Pemimpin harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat 
masa depan dalam kehidupan global yang lebih baik. 
Kepemimpinan pada hakekatnya adalah kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan 
kekuasaan. Dalam kegiatannya, pemimpin memiliki kekuasaan untuk 
mengerahkan dan mempengaruhi bawahannya sehubungan dengan 
pelaksanaan tugas-tugasnya. Kepemimpinan pendidikan yang diperlukan saat 
ini adalah kepemimpinan yang didasarkan nilai-nilai budaya dan agama, serta 
mampu mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia 
pendidikan. Mengingat guru sebagai ujung tombak yang tidak terlepas dari 
kekurangan dan kelebihannya, maka peranan kepala sekolah dalam sebuah 
lembaga pendidikan bertanggung jawab dalam membina guru-guru untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Karena kedudukan kepala sekolah sebagai 
pemimpin formal tertinggi di sekolah maka pola kepemimpinannya sangat 
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berpengaruh dalam menentukan kemajuan pendidikan peserta didik di 
sekolah.  
Kepala sekolah selaku orang yang mempunyai wewenang dan 
kekuasaan, sudah selayaknya memiliki gaya kepemimpinan yang efektif agar 
dapat mengarahkan dan mengatur serta mengembangkan stakeholder atau 
komponen-komponen yang ada dilingkungan sekolah secara profesional, 
lebih khusus kepada guru dalam upaya meningkatkan profesionalismenya. 
Mulyasa (2011:78) mengatakan bahwa :” Kepala Sekolah sebagai pimpinan 
tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus 
memiliki kemampuan administrasi, komitmen tinggi, dan luwes dalam 
melaksanakan tugasnya.” 
Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat besar dalam mencapai 
keberhasilan pengelolaan sekolah sedangkan guru mempunyai peran yang 
sangat besar dalam proses pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 28 Tahun 2010 Bab I Pasal 1 tentang Penugasan Guru 
sebagai Kepala Sekolah/Madrasah ditegaskan: 
Kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk 
memimpin Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal (TK/RA), Taman Kanak-
kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) atau Sekolah Menengah 
Atas Luar Biasa (SMALB) yang bukan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 
atau yang tidak dikembangkan menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI).  
Kemampuan kepala sekolah dalam menjalin kerja sama pendidik dan 
tenaga kependidikan dapat mengefektifkan kepemimpinan kepala sekolah. 
Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah akan tercermin pada peningkatan 
mutu pembelajaran, selanjutnya Sutikno (2012: 122), menjelaskan : 
Keberhasilan suatu lembaga/organisasi sangat tergantung pada kepemimpinan 
dari pimpinan lembaga/organisasi tersebut. Karena sebagai pemimpin 
dilembaganya, maka dia harus mampu membawa lembaganya ke arah 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus mampu melihat adanya 
perubahan serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi 
yang lebih baik. 
 Saat ini, kepala sekolah dituntut untuk menjaga dan meningkatkan 
mutu pendidikan guna merespon cepatnya perubahan yang terjadi. Selain itu,  
Neuschel (2005: 42-43), menjelaskan “Leader must balance the sort term 
against the long term and in the process provide for the future.” Oleh karena 
itu kepala sekolah harus mampu mempengaruhi dan mengikutsertakan orang-
orang yang dipimpinnya, siap menghadapi tantangan dan hambatan yang 
sedang terjadi, serta kreatif menentukan dan melakukan perubahan strategis. 
Oleh sebab itu, agar tujuan pendidikan untuk  meningkatkan sumber 
daya manusia dapat tercapai dengan baik maka kepala sekolah harus dapat 
menciptakan suasana belajar mengajar yang baik. Sebagai pemimpin, kepala 
sekolah hendaknya tidak bersikap otoriter yang menganggap dirinya sebagai 
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penguasa. Kepala sekolah harus menunjukkan sikap yang bersahabat, 
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, semangat yang tinggi, dan 
mempunyai wawasan yang luas, untuk itu kepala sekolah perlu mengadopsi 
gaya kepemimpinan transformasional.  
Kepemimpinan transformasional merupakan sebuah pendekatan 
dengan cara berusaha merubah kesadaran untuk membangkitkan semangat 
serta mengilhami bawahan ataupun anggota kelompok guna mengeluarkan 
usaha yang ekstra di dalam menggapai tujuan kelompok, tanpa ada perasaan 
tertekan ataupun ditekan. Kepala sekolah sebagai pimpinan adalah subjek 
yang harus melakukan transformasi kepemimpinan melalui pemberian 
bimbingan, tuntunan atau anjuran kepada yang dipimpinnya agar tujuan 
sekolah tercapai. 
Seorang pemimpin yang transformasional mesti sanggup mengubah 
dengan optimal sumber daya kelompok dalam rangka untuk mencapai tujuan 
yang berarti sesuai dengan target yang sudah ditentukan sebelumnya. Para 
bawahan dari seorang pemimpin yang transformasional merasa adanya 
kekaguman, kepercayaan, kesetiaan, dan rasa hormat pada pemimpin. 
Seorang pemimpin dapat dinilai memiliki gaya transformasional jika bisa 
merubah situasi, merubah apa yang dapat dilakukan, mempunyai acuan nilai 
kebebasan, kesamaan dan keadilan, serta berbicara mengenai tujuan yang 
luhur. Pemimpin yang seperti ini akan bisa membuat bawahannya melihat 
bahwa tujuan yang ingin mereka capai lebih dari sekadar tujuan pribadi saja. 
Gary Yukl (2008:275) menjelaskan “ With transformational leadership, the 
followers feel trust, admiration, loyalty, and respect toward the leader, and 
they are motivated to do more than they originally ex-pected to do.”  
Jabatan guru merupakan jabatan profesional yang menghendaki orang 
yang menjabat sebagai guru harus bekerja profesional. Bekerja dengan 
profesional berarti harus berbuat dengan keahlian. Sementara itu, keahlian 
hanya dapat diperoleh melalui pendidikan khusus, dan guru merupakan orang 
yang mengikuti pendidikan keahlian melalui lembaga kependidikan. Karena 
itu, guru dituntut memiliki keahlian mendidik yang profesional. Guru yang 
profesional pada intinya adalah guru yang memiliki kompetensi dalam 
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Guru sebagai salah satu 
komponen yang terpenting dalam pendidikan, terutama dalam hal mengatasi 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan 
dituntut untuk bisa menjadi guru profesional. Profesionalisme guru tidak akan 
berjalan mulus tanpa adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, sebab salah satu di antara cara guru agar bisa menjadi guru 
profesional adalah dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.  
Berdasarkan pra penelitian  yang dilakukan, bahwa  SD Negeri 71 
Pontianak Barat yang berdiri tahun 1983, memiliki rombongan belajar 18 
kelas, dengan jumlah siswa 672 orang, tenaga pendidik berjumlah 28 orang, 
yang sudah sertifikasi 15 orang dan yang belum 13 orang, Kepala Sekolah di 
SD Negeri 71 Pontianak Barat  memiliki kualifikasi pendidikan Pasca Sarjana 
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(S2),  18 orang kualifikasi (S1),  4 orang D-2 dan dalam penyelesaian S1, 5 
orang  D2. 
Selain  itu ditemukan beberapa hal yang menarik yaitu, sebelum 
pergantian kepala sekolah keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SD 
Negeri 71 Pontianak Barat menunjukkan kurang disiplin pada beberapa 
pendidik, misalnya terlambat datang dan masuk kelas, kurang semangat 
dalam menjalankan tugas, terpaku pada suatu metode pembelajaran. Sejak 
empat tahun terakhir seiring dengan pergantian kepala sekolah mengalami 
banyak perubahan-perubahan baik dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme guru, segi fisik bangunan, maupun dalam hal prestasi-
prestasi akademik maupun non akademik. walaupun 46 % guru belum 
mendapatkan sertifikat pendidik, ini tidak mengurangi semangat kerja yang 
tinggi. Prestasi akademik, diantaranya juara sekecamatan nilai ujian tertinggi 
untuk golongan Sekolah Dasar Negeri, dan prestasi lain yang diperoleh 
adalah sebagai berikut  
a. Prestasi yang diperoleh kepala sekolah  : 
Kepala sekolah berprestasi, pengelola sekolah terbaik se Kalimantan Barat  
tahun 2010 
b. Prestasi yang diperoleh guru : 
Satu orang guru  berprestasi yang diangkat menjadi kepala sekolah  dan 
satu orang guru yang diangkat menjadi pengawas sekolah tahun 2011 
c. Prestasi yang diperoleh sekolah  : 
Juara tiga (3) kantin sehat tingkat provinsi yang diselenggarakan oleh balai 
POM Nopember 2012. 
d. Prestasi akademik dan non akademik 
Oleh karena itu penulis mengangkat masalah tersebut sebagai bahan 
penulisan yang berjudul Kepemimpinan  Transformasional Kepala Sekolah 
dalam Peningkatkan Prefesionalisme Guru SD Negeri 71 Kecamatan 
Pontianak Barat. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif manusia adalah sebagai sumber data dan hasil penelitiannya berupa 
kata-kata atau pernyataan sesuai dengan keadaan sebenarnya (alamiah). Lexy. 
J. Moleong (2011:5) menjelaskan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan 
pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang 
berkonteks  khusus. 
Jenis penelitian yang lakukan adalah studi kasus, Djam`an Satori dan 
Aan Komariah (2011:36), menjelaskan “Studi kasus dipilih untuk meneliti 
suatu kasus yang terjadi pada tempat dan waktu tertentu dan carilah materi 
kontekstual tentang seting kasus tersebut“. Menuut Yin (2011: 46), studi 
kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam 
konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks 
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tidak tampak secara jelas dan menggunakan bebagai sumber atau multisumbe 
bukti.  
Adapun yang menjadi objek kajiannya adalah kondisi alamiah pada 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 
profesionalisme guru di SD Negeri 71 Kecamatan Pontianak Barat. 
 
A. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelilitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen, sekaligus 
pengumpul data. Peneliti berupaya mengungkap fakta untuk dideskripsikan 
melalui pengumpul data yang valid. Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya 
(Sugiyono, 2010:60). Kehadiran peneliti dilengkapi dengan alat bantu, seperti 
buku catatan,  foto-foto, rekaman dan dokumen. Oleh karena itu kehadiran 
peneliti di lapangan sangat diperlukan guna mendapat informasi seluas-
luasnya. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi  tempat penelitian adalah SD Negeri 71 Kecamatan Pontianak 
Barat yang beralamat Jalan Ya`m Sabran Perumnas II Kecamatan Pontianak 
Barat. Lokasi daerah pemukiman, jarak pusat kecamatan 3 km, jarak ke pusat 
kota  7  km terletak pada pinggir jalan. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah sumber dari mana data itu diperoleh. Oleh karena 
itu untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan, maka data 
diambil meliputi data primer dan sekunder. 1.)Data primer adalah data yang 
dikumpulkan langsung dari objeknya, maka sumber data dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, komite sekolah, 
dan pengawas sekolah. 2.) Data sekunder adalah data yang tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu. Dalam penelitian ini penulis mengambil data sekunder dari 
buku-buku yang berkaitan dengan kepemimpinan transformasional, kepala 
sekolah, profesionalisme guru, ensiklopedi, kamus. 
 
D. Prosedur Pengumpul Data 
Prosedur pengumpul data dilakukan melalui dua tahapan, yaitu tahap 
persiapan dan tahap pengumpulan data. Untuk mengungkapkan  masalah 
yang diteliti diperlukan prosedur penelitian yaitu suatu tekhnik pengumpul 
data yang diperoleh relevan dengan permasalahan yang diteliti, maka tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan, yaitu : 
1. Teknik Observasi Partisipan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:199), bahwa : 
“Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan, 
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra“. 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa observasi merupakan suatu 
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan memusatkan 
segenap perhatian terhadap suatu objek penelitian dengan menggunakan 
seluruh indera. Jenis observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 
observasi partisipan, yaitu pengumpulan data melalui observasi terhadap 
obyek pengamatan langsung. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 
data, karena akan memperoleh informasi dan data tentang letak geografis, 
keadaan sekolah, sarana dan prasarana, kondisi organisasi, serta segala aspek 
yang ada  dalam lingkup kepemimpinan kepala SD Negeri 71 Pontianak 
Barat. 
2. Wawancara  
Lexy. J. Moleong (2011:186), menjelaskan : “Wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu“. Adapun responden yang 
diwawancarai adalah kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, siswa 
dan komite SD Negeri 71 Pontianak  Barat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sesuatu yang ditulis atau dicetak untuk digunakan 
sebagai suatu catatan atau bukti yang merupakan bahan pelengkap data dari 
penggunaan wawancara dan dokumentasi. Dokumen dapat berupa catatan 
harian, biografi, otobiografi, gambar-gambar, peraturan, kebijakan, foto-foto. 
Dalam penelitian ini dokumentasi  digunakan untuk memperoleh data yang 
berupa dokumen atau catatan-catatan yang ada di SD Negeri 71 Kecamatan 
Pontianak Barat. 
E. Analisis Data 
Analisa data merupakan tindak lanjut dari pengumpulan data yang 
dilakukan pada tahap penelitian sebelumnya. Analisis data dalam penelitan 
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, 
dan setelah selesai dilapangan (Sugiyono, 2010:89) 
Miles dan Huberman (1994:10), menjelaskan “We define analysis as 
consisting of three concurrent flows of activity : data reduction, data display, 
and conclusion drawing/verification”. (Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 1.) Reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian serta penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data kasar yang muncul dari  hasil wawancara dan observasi  di lapangan. 2.) 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 3.) Penarikan kesimpulan adalah penarikan yang arti 
dari data yang tampil dengan melibatkan pemahaman peneliti. Reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dilakukan secara sistematis, 
adapun model analisis data yang dipilih adalah model interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai jenuh. 
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Model interaktif dalam analisis data dipaparkan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  Komponen-komponen Analisis Data 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Dalam rangka melihat hasil kinerja pendidik, kepala SD Negeri 71 
Pontianak Barat selalu mengadakan evaluasi dari hasil rencana dan 
pelaksanaan tugas dengan mengadakan rapat secara bersama dan meminta 
untuk saling me-ngemukakan  hasilnya masing-masing, kemudian 
dibicarakan secara ber-sama-sama dan bukan menyalahkan salah  satu  pihak 
atas terjadinya kegagalan dan menuai hasil secara gembira bersama. Oleh 
karenanya kesempatan guru untuk mengemukakan pendapatnya adalah 
terbuka dalam forum rapat tersebut sejak perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
Selain dari penuturun yang diungkapkan strategi lain yang dilakukan 
oleh Kepala SD Negei 71 Pontianak Barat adalah, A.)Mendengarkan ide / 
saran dari para pendidik dan tenaga kependidikan. Sebagai seorang kepala 
sekolah yang  berfungsi sebagai pemimpin, harus mau dan siap mendengar 
saran dan ide-ide dari guru, utamanya dalam rangka peningkatan kualitas atau 
kemampuan guru. Bukan hanya mendengar, akan tetapi lebih pada 
melaksanakan jika ide atau saran itu menunjang peningkatan profesionalisme 
guru. B.)Mengemukakan keinginan dan menjelaskan keinginan. Kepala 
sekolah sebagai orang terdepan di sekolah harus senantiasa mempunyai 
gagasan-gagasan baru untuk kemajuan sekolah. Dalam penyampaian ide atau 
gagasan baru tersebut, kepala sekolah tidak harus serta merta menerapkan 
kebijakan atau ide gagasan yang baru, akan tetapi lebih disosiaslisasikan 
terlebih dahulu agar pendidik dan tenaga kependidikan tidak terkejut atau 
justru berbalik dengan kebijakan itu. Di SD Negeri 71 Pontianak Barat jika 
pemimpin mempunyai gagasan atau ide baru juga disosialisasikan terlebih 
dahulu. C.)Memberikan masukan dan berusaha memecahkan masalah 
pendidik. Menurut pengakuan seorang pendidik yang diwawancarai peneliti, 
mengatakan bahwa Kepala SD Negeri 71 Pontianak Barat berusaha 
memecahkan masalah guru. Misal adanya kesulitan proses belajar mengajar 
yang tidak mampu ditangani sesama pendidik, dan jika tidak mampu baru ke 
Data collection Data display 
Data reduction Conclution: 
 drawing/ verification 
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kepala sekolah, seperti penanganan anak nakal yang sudah membandel sebab 
kepala sekolah juga percaya kepada pendidik-pendidik, tetapi pada dasarnya 
kepala sekolah selalu terbuka dan mau menerima keluhan bawahan. 
D.)Memberikan teladan Keteladanan merupakan faktor penting dalam 
mempengaruhi orang lain, terutama atasan dengan bawahan dan hampir 
budaya seperti ini sering muncul, jika kepala atau pimpinan malas, maka 
bawahan juga demikian. Di SD Negeri 71 Pontianak Barat sebagaimana 
observasi dan wawan-cara yang penulis lakukan kepala sekolah memberikan 
contoh atau tela-dan, seperti masuk dan pulang kerja  
Implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang  
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak 
berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek berikutnya yaitu kurikulum. 
Kepala sekolah adalah tugas tambahan seorang guru sebagai pemimpin yang 
tertinggi di sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah mempunyai 
tanggung jawab yang besar dalam memajukan pendidikan di sekolahnya. 
Keberhasilan suatu sekolah sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala 
sekolah dalam memanajemen seluruh stakeholders yang ada di sekolah. 
Demikian kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala SD Negeri 71 
Kecamatan Pontianak Barat.  
Dari hasil wawancara dengan kepala SD  Negeri 71 Pontianak Barat , 
bahwa sejak  tanggal 9 Agustus 2009 beliau sudah menjadi kepala  sekolah di 
SD Negeri 60 Kecamatan Pontianak Barat (tahun 2003 – 2009)  Dengan 
pengalaman menjadi kepala sekolah sebelumnya sangat menunjang 
menjalankan tugasnya dalam pengelolaan SD Negeri 71 Pontianak Barat ini. 
Kepala sekolah berupaya memberdayakan tenaga pendidik menjadi guru yang 
mempunyai tanggung jawab penuh sebagai tenaga pengajar dan pendidik 
yang berkualitas, memberdayakan lingkungan sekolah, sehingga menjadi 
sekolah sehat, karena menurut penuturan beliau ketika baru pertama bertugas 
di SD Negeri 71 Pontianak Barat agak prihatin melihat kondisi sekolah 
dibandingkan dengan tempat beliau bertugas sebelumnya. 
Kepala sekolah  selalu menciptakan hubungan yang harmonis di 
lingkungan sekolah, dengan   saling menghargai, berkomunikasi dengan baik, 
memberikan bimbingan dan arahan dalam melaksanakan tugas serta 
menganggap guru adalah mitra kerja yang selalu siap membantu. Menurut 
kepala SD Negeri 71 Pontianak Barat faktor-faktor yang mendukung  dalam 
meningkatkan profsionalisme guru adalah, tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan sendiri yang mau menerima apa yang diprogramkan dalam 
peningkatan profesionalisme guru. Pembinaan dan motivasi untuk selalu 
mengembangkan diri dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru 
merupakan cara dalam mendukung peningkatan ptofesionalisme guru. 
Menurut beberapa guru yang diwawancarai peneliti mengatakan 
bahwa, sebagai guru mereka selalu mendukung apa yang diprogramkan oleh 
kepala sekolah untuk peningkatan profesionalismenya, karena memang 
selama ini boleh dikatakan tidak pernah mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dapat meningkatkan profesi mereka, dan kawan-kawan guru senang walaupun 
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ada satu dua orang yang masih dalam keterpaksaan mengikutinya, seperti 
KKG Mandiri yang dilaksanakan oleh sekolah, pelatihan, seminar, dan work 
shop. Dalam menjalankan perannya sebagai manajer, kepala sekolah tidak 
terlepas dari berbagai tantangan. Menurut penuturan kepala SD Negeri 71 
Pontianak Barat  bahwa tantangan tersebut bisa dari berbagai sumber,    
seperti dari animo masyarakat yang tidak sesuai dengan daya tampung 
tersedia, dukungan dana dan kurangnya partisipasi masyarakat, serta adanya 
beberapa guru yang belum maksimal dalam menjalankan tugasnya. Sebagai 
kepala sekolah berbagai hambatan dari internal maupun eksternal tidak 
membuatnya lemah semangat. Bahkan hambatan yang dirasakan menjadi 
sebuah tantangan yang harus dihadapi guna peningkatan profesional guru. 
Upaya kepala sekolah dalam mengatasi hambatan tersebut dengan cara selalu 
memberikan motivasi-motivasi untuk selalu berkreasi. Harapan kepala 
sekolah  kepada  pendidik dan tenaga kependidikan adalah untuk selalu 
meningkatkan diri tidak apatis, karena  guru – guru mempunyai  potensi 
untuk meningkatkan kinerjanya dengan satu tujuan yaitu menjadi guru yang 
profesional. 
 
Pembahasan 
Penelitin  akan memberikan makna temuan yang bermanfaat bagi 
semua pihak yang berkepentingan dengan menyajikan berbagai informasi 
serta hasil observasi yang relevan. Dalam bab ini akan disajikan pembahasan 
hasil penelitian : 
 
A. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Kepala sekolah sebagai pengelola  kelembagaan pendidikan tentu saja 
mempunyai peran yang  penting karena ia sebagai desainer, pengorganisasian, 
pelaksana, pengelola tenaga kependidikan, pengawas, pengevaluasi program 
pendidikan dan pengajaran di lembaga yang dipimpinnya. Secara operasional 
kepala sekolah memiliki standar kompetensi untuk menyusun perencanaan 
strategis, mengelola tenaga kependidikan, mengelola kesiswaan, mengelola 
fasilitas, mengelola sistem informasi manajemen, mengelola regulasi atau 
peraturan pendidikan, mengelola mutu pendidikan, mengelola kelembagaan, 
mengelola kekompakan kerja (teamwork), dan mengambil keputusan. 
Selain kepala sekolah, guru juga mempunyai peran yang sangat 
penting, yaitu sebagai ujung tombak pelaksana proses kegiatan belajar  
mengajar. Di lapangan guru berperan sebagai transformator (orang yang 
memindahkan) ilmu pengetahuan, teknologi, menanamkan keimanan, 
ketaqwaan dan membiasakan peserta didik berakhlakul karimah serta 
mandiri. Peran itu dilaksanakan  sebagai  upaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah diamanatkan. 
Telah banyak capaian-capaian yang diraih oleh SD Negeri 71 
Pontianak Barat baik dibidang akademik maupun non akademik, baik 
menyangkut peserta didik,para pendidik, dan sekolah. Berbagai cara pula 
telah dilakukan kepala sekolah dalam rangka menjaga stabilitas pergerakan 
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pendidikan, terlebih upaya untuk terus meningkatkan profesionalisme guru 
dalam proses belajar mengajar. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan saat ini,  maka profesionalisme 
guru merupakan suatu keharusan. Pengembangan profesionalisme guru 
dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi 
guru dalam memecahkan  masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran 
yang berdampak  pada peningkatan mutu hasil belajar siswa.  
Berbagai strategi telah dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam rangka 
pengembangan profesionalisme guru seperti mengikuti Kegiatan Kerja Guru 
(KKG), seminar, pelatihan, workshop, memberikan motivasi untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi,  supervisi akademik. 
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
              Prosedur supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah merupakan rangkaian kegiatan supervisi untuk memberikan bantuan 
dan bimbingan kepada  guru agar termotivasi melakukan perbaikan-perbaikan 
yang diperlukan dalam bidang akademik dengan cara memilih pendekatan, 
metoda, dan teknik supervisi yang tepat sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. 
Hasil supervisi akademik, inilah yang dijadikan dasar bagi kepala 
sekolah dalam menyusun program tindak lanjut dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. Kepala Sekolah juga selalu mendorong guru untuk ikut 
serta dalam kegiatan kolektif guru seperti KKG, pelatihan, seminar dan 
workshop dalam rangka penyegaran maupun pengembangan keprofesian 
berkelanjutan. Kepala Sekolah juga selalu  memberikan peluang bagi setiap 
guru untuk  melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan 
memotivasi guru untuk selalu mengembangkan wawasannya melalui berbagai 
media yang tersedia seperti perpustakaan dan lain-lain. 
Muhadjir (dalam Abdul Hadis, dkk, 2010: 7) mengatakan bahwa 
untuk meningkatkan profesionalisme guru di institusi pendidikan, 
peningkatan motivasi kerja, kinerja atau produktivitas kerja, dan pemberian 
berbagai jenis pelatihan dan pendidikan profesi kepada para guru sangat 
diperlukan.  
 
B. Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
Kepemimpinan transformasional adalah tipe pemimpin yang 
menginsprirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan 
pribadi mereka dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang luar biasa, 
Aspek utama dari kepemimpinan transformasional adalah penekanan pada 
pembangunan pengikut, oleh karena itu, ada tiga cara seorang pemimpin 
transformasional memotivasi bawahannya, yaitu dengan: 1.)Mendorong 
karyawan untuk lebih menyadari arti penting hasil usaha; 2.)Mendorong 
karyawan untuk mendahulukan kepentingan kelompok; dan 3.)Meningkatkan 
kebutuhan karyawan yang lebih tinggi seperti harga diri  
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Berdasarkan hasil wawancara tentang kepemimpinan 
transformasional, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah memberikan 
inspirasi dan motivasi kepada guru melalui berbagai kegiatan, seperti 
melakukan pembinaan-pembinaan, berdiskusi dengan guru yang menyangkut 
inovasi pendidikan.Kepala sekolah juga selalu memberikan ketauladan, yang 
selalu datang lebih awal, menggalakkan disiplin tepat waktu, menyelesaikan 
persoalan dengan musyawarah, ikut terlibat langsung dalam berbagai kegiatan 
sekolah Menurut Sudarwan Danim, Suparno (2009:62), “Kepemimpinan 
transformasional memiliki indikator, (1) pembaru;  (2)  memberi teladan;  (3)  
mendorong kinerja bawahan;  (4)  mengharmoniskan lingkungan kerja;  (5)  
memberdayakan bawahan;  (6)  bertindak atas system nilai;  (7)  
meningkatkan kemampuan terus menerus;  (8)  dan mampu menghadapi 
situasi yang rumit’. 
Kepemimpinn transformasional juga mempunyai kemampuan untuk 
menyamakan visi dan misi kedepan dengan bawahannya, serta mempertinggi 
kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi dari pada apa yang mereka 
butuhkan. Dengan melaksanakan diskusi bersama, setiap ide/gagasan baru 
akan lahir dari seluruh warga sekolah untuk menjadikan inovasi baru dalam 
pembelajaran, ini merupakan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan prestasi kerja guru. Dengan melaksanakan kepemimpinan 
transformasional, maka kepala SD Negeri 71 Pontianak Barat mampu 
mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan pendidikan yang ingin 
dicapai. 
 
C. Faktor Faktor  Pendukung Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan 
Profesionalisme Guru 
 
Peran guru sangat penting dimana guru melakukan pendekatan 
konstruktif yaitu peserta didik di tempatkan pada posisi yang memiliki 
kemampuan belajar, sehingga peran guru adalah sebagai pelatih, pemandu, 
dan pendorong di saat di perlukan oleh peserta didik. Dengan dedikasi dan 
loyalitas yang tinggi dari guru, adanya sertifikasi, dan kenaikan pangkat  ini 
diharapkan dapat memotivasi guru untuk benar-benar meningkatkan kualitas 
para pendidik yang nantinya juga dapat berperan penting dalam upaya 
“mencerdaskan generasi penerus bangsa”. 
Faktor pendukung kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 
profesionalisme guru adalah kepala sekolah dan tenaga pendidik itu sendiri, 
karena tanpa pengorbanan dan kemauan keras dari  pendidik maka program 
kepala sekolah tidak bisa terpenuhi. Kepala sekolah mendukung dan 
memfasilitasi tenaga pendidik untuk mengembangkan diri melalui KKG, 
mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar, bahkan mengikut sertakan dalam  
kegiatan karya ilmiah yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kota 
Pontianak dan  bekerja sama dengan FKIP Untan Pontianak, ini diharapkan 
agar tenaga pendidik selalu meningkatkan kompetensi dan 
profesionalismenya. 
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D. Faktor-faktor yang menghambat Kepala Sekolah dalam peningkatan 
profesionalisme  Guru 
 
Faktor penghambat kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 
profesionalisme guru adalah terbatasnya fasilitas yang mampu mendukung 
terlaksananya proses belajar mengajar,  masih ada guru yang belum 
memaksimalkan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, adanya rasa 
keengganan tenaga pendidik dalam mengembangkan profesinya. 
Faktor penghambat dalam pengelolaan pendidikan di sekolah 
merupakan tantangan yang harus dihadapi dan diatasi  yaitu ketidak tegasan 
dalam punishment dan reward, kurangnya pembiayaan pendidikan yang 
secara khusus dialokasikan  untuk peningkatan profesionalisme guru, selain 
dari pada itu adalah faktor dari dalam diri pendidik itu sendiri yang kurang 
berminat untuk mengembangkan potensi, dan inovasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dapat disimpulkan  secara umum bahwa 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru pada SD Negeri 71 Pontianak barat berhasil dengan 
baik yang ditunjukkan oleh kinerja guru yang semakin membaik. 1.) Strategi 
kepala SD Negeri 71 kecamatan Pontianak Barat dalam meningkatkan 
profesionalisme guru, adalah dengan melakukan kegiatan yang mengarah 
pada pembinaan guru berkualitas, 2.) Implementasi unsur kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 
pada SD Negeri 71 kecamatan Pontianak Barat dilaksanakan dengan  
memberikan pengaruh terhadap guru, tenaga kependidikan . 3.) Faktor-faktor 
yang mendukung kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru 
adalah dengan adanya peningkatan kesejahteraan guru, tunjangan sertifikasi,  
4.) Faktor-faktor yang menghambat kepala sekolah dalam peningkatan 
profesionalisme guru,  
 
Saran 
Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian, ada beberapa hal yang 
disarankan sebagai berikut : 1.)Untuk Kepala Sekolah Dalam upaya 
meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah hendaknya dapat terus 
meningkatkan kepemimpinannya guna    pencapaian  prestasi yang lebih 
maksimal. 2.) Untuk Guru Hendaknya guru terus meningkatkan diri dan 
mengembangkan kompetensi profesionalnya dengan cara mengikuti 
pelatihan-pelatihan, seminar-seminar baik yang diadakan di sekolah maupun 
di luar sekolah, dan selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja. 
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